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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Mentor 

Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo tentang peran Kepala  Desa 

dalam program pembangunan berkelanjutan melalui pembentukan UMKM, 

maka didapat kesimpulan yaitu : 

1. Peran Kepala Desa dalam Program Pembangunan Berkelanjutan 

Melalui Pembentukan UMKM (Studi Kasus Desa Mentor Kecamatan 

sumberasih Kabupaten Probolinggo) 

 Pada teori Peran menurut Sutarto (dalam Nur Aedah 2017) yang meliputi 

beberapa  indikator sebagai berikut : 

a) Konsepsi peran 

Konsepsi peran merupakan kepercayaan seseorang tentang apa yang 

dilakukan dengan suatu situasi tertentu. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara pada Peran Kepala Desa dalam Program 

Pembangunan Berkelanjutan Melalui Pembentukan UMKM di Desa 

Mentor dinilai sudah berperan maksimal dalam melaksanakan 

perannya sebagai kepala desa dengan memotivasi masyarakat Desa 

Mentor melalui produksi UMKM.Untuk dapat menjalankan peran 

kepala desa Mentor secara efektif dan efisien pemerintah desa perlu 

terus dikembangkan sesuai dengan perkembangan kemajuan 

masyarakat dan lingkungan sekitar hal ini juga perlu di imbangi 
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dengan pengembangan kapasitas Pemerintah desa Mentor dan dapat 

memposisikan masyarakat sebagai pelaku pembangunan dalam 

program Pembangunan Berkelanjutan Melalui Pembentukan UMKM . 

b) Harapan peran 

Harapan peran yakni harapan orang lain terhadap seseorang yang 

menduduki posisi tertentu mengenai tindakan yang dilakukan. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara dan observasi yang menyatakan 

bahwa dengan adanya program ini pemerintah dan masyarakat 

berharap ada pengembangan usaha kecil dibidang teknologi manusia 

peran pengembangan UMKM ini tidak luput dari kinerja Kepala Desa 

dan aparatur Desa yang bekerja dengan baik dan maksimal sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan sebelumnya namun hal tersebu masiht 

ada kendala dari pengembangan UMKM dibidang produksi dan 

pengolahan serta pemasaran. 

c) Pelaksanaan peran 

Perilaku sesungguhnya dari seseorang yang berada pada suatu posisi 

tertentu. Kalau ketiga komponen tersebut berlangsung serasi maka, 

interaksi sosial akan terjalin kesinambungan dan kelancaran. Dalam 

hal Peran Kepala Desa Dalam Program Pembangunan Berkelanjutan 

Melalui Pembentukan UMKM di Desa Mentor Kecamatan 

Sumberasih Kabupaten Probolinggo. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara bahwa pelaksanaan program mendapat antusias dari 

masyarakat terkait penyaluran bantuan UMKM pengembangan usaha 
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UMKM dari Kepala Desa ini bejalan dengan baik dan efektif, dapat 

memberikan semangat kerja kepada pelaku UMKM di Desa Mentor 

dalam berupaya meningkatkan produk. 

Adapun Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat menurut Pasolong 

(2010:59), berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : 

a) Faktor pendukung 

1) Kerjasama yang baik 

Berdasarkan wawancara diatas  bahwa kerja sama yang dilakukan 

Pemerintah Desa melakukan kerja sama dengan baik antara Dinas Koperasi 

dan usaha mikro Kabupaten Probolinggo dengan masyarakat pemilik UMKM 

yang ada di Desa Mentor untuk memotivasi para pemilik UMKM. 

2) Sumber daya manusia 

 Berdasarkan wawancara diatas dalam penerapan suatu program 

yang melibatkan masyarakt sebagai sasaran, maka sumberdaya manusia yang  

terlibat dalam program pembangunan berkelanjutan ini dilakukan melalui 

pemberian bantuan berupa dana maupun alat untuk mengembangkan UMKM 

mereka yang masih kurang memadai fasilitasnya, sebab akan mempengaruhi 

kemajuan dan kesejahteraan UMKM. 

b) Faktor Penghambat 

1) Faktor Penghambat Internal 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, hambatan yang menjadi 

permasalahan dalam  lingkup internal yaitu kurangnya pengawasan atau 

perhatian pemerintah terhadap masyarakat yang sudah menerima bantuan dari 



102 

 

program ini, sehingga banyak masyarakat yang menyalahgunakan bantuan 

yang diberi pemrintah. 

2) Faktor Penghambat Eksternal  

Yang menjadi hambatan dalam lingkup eksternal yaitu sumber daya 

manusia yang masih kurang pengetahuan tentang UMKM, usahanya masih 

tradisional dan juga sulit untuk diajak bekerja sama dengan usaha lain yang 

sudah terbilang maju. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, ada 

beberapa saran yang ditawarkan dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Bagi pemerintah diharapkan dapat mengawasi setiap UMKM yang telah 

menerima bantuan dari program pembangunan berkelanjutan melalui 

pembentukan UMKM ini. 

2. Bagi masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan dengan baik bantuan 

dana maupun barang  yang diberikan oleh pemerintah. 

3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian pada 

obyek yang lebih luas lagi. 

 

 


